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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Hari / Tanggal : @
No.Responden :

Hubungan Karakteristik Individu dan Safety Climate dengan Safety

Behavior pada Pekerja di Mining Area PT. Vale Indonesia Thk

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1.

Mohon berikan jawaban masing-masing pada pilihan yang tersedia
dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang Bapak/lbu
anggap paling sesuai.
Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban.
Pilihan hendaknya seobjektif mungkin karena kuesioner ini dapat
digunakan secara optimal apabila seluruh pertanyaan terjawab,
hendaknya memeriksa kembali apakah semua pertanyaan telah
terjawab.
Pengisian kuesioner ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu kuesioner
pengetahuan, kuesioner sikap, kuesioner iklim keselamatan, dan
kuesioner perilaku keselamatan.
Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu mengembalikan
kepada yang menyerahkan kuesioner.
Dalam kuesioner ini perlu diingat:
a. Tidak ada Benar atau Salah, jawablah sesuai dengan yang Anda
alami saat bekerja (kecuali kuesioner pengetahuan).
Kejujuran Anda sangat kami harapkan.
Apapun jawaban Anda dalam kuesioner ini kami jamin tidak akan
memengaruhi penilaian kinerja Anda terhadap atasan.

IDENTITAS RESPONDEN

1. | Nama Responden
2. | Usia
3. | Pendidikan Terakhir a. SD Sederajat
b. SMP Sederajat
c. SMA/SMK Sederajat
d. Perguruan Tinggi Sederajat
4. | Jenis Kelamin a. Laki-Laki
b. Perempuan




5. | Lama Bekerja (Tahun)
6. | Keikutertaan Pelatihan K3 a. Pernah
b. Tidak pernah
7. | Status Pekerja a. Pekerja Tetap
b. Kontraktor
8. | Blok a. Petea
b. Sorowako

KUESIONER PENGETAHUAN

Petunjuk Pengisian:
Berilah TANDA CENTANG (v) pada kolom yang sesuai dengan yang
Anda alami ketika bekerja.
Keterangan Kolom:
Benar : Jika setuju dengan pernyataan yang ada.
Salah : Jika tidak setuju dengan pernyataan yang ada.
note: mohon dibaca dan diisi sesuai dengan pengetahuan yang Anda miliki.

No. Pernyataan Benar Salah

Al | Tujuan dari keselamatan kerja adalah untuk
mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja.

A2 | Perilaku tidak aman dalam melaksanakan
pekerjaan merupakan tindakan yang dapat
menyebabkan pekerja mengalami kecelakaan
kerja atau cidera.

A3 | Perilaku keselamatan kerja yang tercipta di
lingkungan kerja menjadi tanggung jawab
pimpinan saja.

A4 | Alat Pelindung Diri adalah kelengkapan yang
wajib digunakan pekerja saat bekerja sesuali
bahaya dan risiko pekerjaan tersebut untuk
menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan
orang di sekelilingnya.

A5 | Alat Pelindung Diri (APD) yang harus
digunakan saat melaksanakan pekerjaan adalah
helm, sepatu kerja, masker, penyumbat telinga,
kacamata, dan sarung tangan.

A6 | Pemasangan poster dan Rambu K3 di
lingkungan kerja dapat menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi sikap kerja pada
pekerja yang bertujuan untuk menarik perhatian
pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan
kerja.




A7 | Contoh sikap kerja yang sebaiknya dilakukan
saat melakukan pekerjaan adalah bercanda
ketika bekerja.

A8 | Perilaku keselamatan kerja yang terdapat di
bagian operasional adalah bekerja sesuai SOP,
memakai APD lengkap, dan mengikuti briefing

pagi.

A9 | Dalam proses melakukan pekerjaan, upaya
untuk meminimalisir risiko kecelakaan kerja
salah satunya adalah memenuhi fasilitas kantor
yang lengkap serta terpenuhi kebutuhan kantor.

A10 | Perilaku selamat yang wajib saat melakukan
pekerjaan, kecuali menggunakan APD.

All | Setiap tahapan dalam proses pekerjaan
memiliki potensi untuk terjadi kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.

A12 | Perilaku selamat setelah bekerja juga perlu
dilakukan, hal yang harus diperhatikan setelah
kegiatan operasional adalah membersihkan area
kerja dari sisa material setelah selesai bekerja,
menyimpan peralatan yang digunakan serta
melaporkan kepada koordinator shift terkait
kendala pekerjaan yang dilakukan.

KUESIONER SIKAP

Petunjuk Pengisian:
Berilah TANDA CENTANG (¥) pada kolom yang sesuai dengan yang
Anda alami ketika bekerja.
Keterangan Kolom:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
note: dalam hal ini tidak da jawaban benar atau salah. Setiap orang akan
memiliki jawaban yang berbeda, oleh karena itu pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan keadaan diri Anda.

No. Pernyataan SS| S| TS| STS

Operator dapat mengoperasikan alat berat,
B1 | yakni backhoe, haul truck, maupun bulldozer
saat dalam keadaan mengantuk.




Operator haul truck dan backhoe tidak perlu
B2 | mengawasi muatan bak truk yang bisa
dilihat pada display monitor material

Pekerja tidak boleh berada pada jarak
B3 | dekat, yaitu kurang dari atau sama dengan 5
meter dari lereng.

Pekerja tidak berada pada line of fire untuk

B4 menghindari bahaya longsor.

KUESIONER SAFETY CLIMATE

Petunjuk Pengisian:
Pada bagian ini, silakan nilai bagaimana Anda melihat atasan Anda dalam
melakukan penanganan keselamatan di tempat kerja. Walaupun beberapa
pertanyaan tampak serupa, dimohon untuk tetap menjawab setiap
pertanyaan tersebut. Berilah TANDA CENTANG (v) pada setiap
pertanyaan.
Keterangan Kolom:
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
note: dalam hal ini tidak ada jawaban benar atau salah. Setiap orang akan
memiliki jawaban yang berbeda, oleh karena itu pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan keadaan diri Anda.

No. Pernyatan SS| S | TS | STS

Manajemen mendorong pekerja di sini untuk
C1l | bekerja sesuai aturan  keselamatan
walaupun jadwal kerja sedang padat.

Manajemen  menjamin  setiap  orang
C2 | menerima informasi yang dibutuhkan
berkaitan dengan keselamatan.

c3 Manajemen tidak peduli ketika seorang
pekerja mengabaikan keselamatan.

ca Manajemen menempatkan keselamatan lebih
dahulu dibandingkan produksi.

Manajemen mentoleransi pekerja di sini
C5 | melakukan tindakan yang berbahaya ketika
jadwal kerja sedang padat.

Kami yang bekerja di sini yakin pada
C6 | kemampuan manajemen untuk menangani
masalah keselamatan.




C7

Manajemen menangani dengan segera setiap
permasalahan k3 yang ditemukan saat
inspeksi/audit.

C8

Ketika risiko dari bahaya terdeteksi,
manajemen mengabaikannya tanpa
melakukan tindakan apapun.

C9

Manajemen kurang mampu menangani
masalah keselamatan dengan cara yang
benar.

No

Pernyataan

SS

TS

STS

C10

Manajemen berusaha untuk mendesain
kegiatan k3 rutin yang berguna dan
terlaksana dengan benar.

Cl1

Manajemen menjamin setiap orang dapat
menyebarkan cara kerja yang selamat
dalam pekerjaan mereka

C12

Manajemen mendorong pekerja di sini untuk
berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan yang berdampak pada keselamatan
mereka.

C13

Manajemen tidak pernah
mempertimbangkan saran dari pekerja
yang berkaitan dengan keselamatan.

C14

Manajemen berusaha agar setiap orang
memiliki kompetensi yang tinggi berkaitan
dengan keselamatan dan risiko.

C15

Manajemen tidak pernah menanyakan
pendapat pekerja sebelum mengambil
keputusan yang berhubungan  dengan
keselamatan.

C16

Manajemen melibatkan pekerja dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan keselamatan.

C17

Manajemen mengumpulkan informasi yang
akurat dalam investigasi kecelakaan.

C18

Ketakutan terhadap sanksi (konsekuensi
negatif) dari manajemen membuat pekerja
enggan melaporkan kejadian yang hampir
menyebabkan kecelakaan (near-miss
accidents).

C19

Manajemen mendengarkan dengan seksama
semua orang yang terlibat dalam sebuah
kecelakaan.

No.

Pernyataan

SS

TS

STS




C20

Manajemen mencari penyebab kecelakaan,
bukan orang yang bersalah, ketika suatu
kecelakaan terjadi.

C21

Manajemen selalu menyalahkan pekerja
ketika terjadi kecelakaan

C22

Manajemen memperlakukan pekerja yang
terlibat dalam kecelakaan secara adil.

C23

Kami yang bekerja di sini bersama-sama
berusaha keras untuk mencapai tingkat
keselamatan kerja yang tinggi.

C24

Kami yang bekerja di sini bertanggung jawab
untuk selalu menjaga kebersihan dan
kerapian tempat kerja.

C25

Kami yang bekerja di sini tidak peduli
terhadap keselamatan orang lain

C26

Kami tidak menangani risiko bahaya yang
ditemukan

C27

Kami yang bekerja di sini saling membantu
satu sama lain untuk bekerja dengan selamat.

C28

Kami yang bekerja di sini tidak bertanggung
jawab terhadap keselamatan orang lain.

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

C29

Kami yang bekerja di sini menganggap risiko
dari bahaya sebagai hal yang tidak dapat
dihindari dalam bekerja.

C30

Kami yang bekerja di sini menganggap
kecelakaan ringan sebagai hal yang wajar
dari pekerjaan sehari-hari kami.

C31

Kami yang bekerja di sini tidak keberatan
menerima perilaku yang berbahaya selama
tidak menimbulkan kecelakaan.

C32

Kami yang bekerja di sini melanggar aturan
keselamatan demi menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu.

C33

Kami tetap bekerja aman walaupun jadwal
kerja sedang padat.

C34

Kami yang bekerja di sini menganggap
pekerjaan kami tidak sesuai untuk para
penakut.

C35

Kami yang bekerja di sini mau mengambil
risiko yang berbahaya saat bekerja.

C36

Kami yang bekerja di sini mencoba untuk
mencari solusi jika seseorang menemukan
masalah keselamatan.

C37

Kami yang bekerja di sini merasa aman




ketika bekerja bersama-sama.

Kami yang bekerja di sini  memilki
kepercayaan yang tinggi terhadap

C38 . S
kemampuan satu sama lain untuk menjamin
keselamatan
No. Pernyataan SS TS | STS
Kami yang bekerja di sini belajar dari
C39 | pengalaman untuk mencegah terjadinya
kecelakaan.
Kami yang bekerja di sini
C40 mempertimbangkan dengan serius saran

dan pendapat orang lain berkaitan dengan
keselamatan.

C41

Kami yang bekerja di sini jarang membahas
tentang keselamatan

C42

Kami yang bekerja di sini selalu
mendiskusikan isu-isu keselamatan saat isu-
isu tersebut muncul.

C43

Kami yang bekerja di sini dapat berbicara
dengan bebas dan terbuka tentang
Keselamatan.

Orang vyang peduli safety memegang

C44 | peranan penting dalam mencegah terjadinya
kecelakaan.
Kami yang bekerja di sini menganggap
C45 | penilaian/audit keselamatan tidak
berdampak pada keselamatan.
Kami yang bekerja di sini menganggap
C46 pelatihan keselamatan merupakan hal yang
baik untuk mencegah terjadinya
kecelakaan.
Kami yang bekerja di sini menganggap
C47 | Perencanaan awal atau Hazard ldentification,

Risk Assesment, and Determining Control
mengenai keselamatan tidak ada gunanya.

C48

Kami yang bekerja di sini menganggap
penilaian/audit  keselamatan membantu
dalam menemukan bahaya yang serius.

C49

Kami yang bekerja di sini menganggap
pelatihan keselamatan tidak ada gunanya

C50

Kami yang bekerja di sini menganggap
penting adanya tujuan keselamatan yang
jelas.

KUESIONER SAFETY BEHAVIOR




Petunjuk Pengisian:
Berilah TANDA CENTANG (v) pada kolom yang sesuai dengan yang
Anda alami ketika bekerja.

Keterangan Kolom:

SS
S
KS : Kurang Setuju

: Sangat Setuju
> Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
note: dalam hal ini tidak ada jawaban benar atau salah. Setiap orang akan
memiliki jawaban yang berbeda, oleh karena itu pilinlah jawaban yang
paling sesuai dengan keadaan diri Anda.

No.

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Safety Compliance

D1

Saya menggunakan  keseluruhan
peralatan keselamatan kerja yang
penting untuk melaksanakan pekerjaan.

D2

Saya menjalankan prosedur
keselamatan kerja yang benar dalam
melakukan pekerjaan.

D3

Saya menjamin keselamatan kerja
dengan level vyang tinggi saat
melakukan pekerjaan.

Safety Participation

D4

Saya  mempromosikan program
keselamatan kerja  di dalam
perusahaan.

D5

Saya berusaha keras untuk
meningkatkan keselamatan kerja di
tempat kerja.

D6

Saya dengan sukarela melaksanakan
kegiatan keselamatan kerja untuk
membantu memperbaiki keamanan di
tempat kerja.




Lampiran 2 Hasil Analisis

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Sikap

OUTPUT ANALISIS SPSS

validitas
Kuesl Kues2 Kues3 Kues4 Total
Kuesl  Pearson Correlation 1 521" .305 .254 677
Sig. (2-tailed) .003 .101 176 .000
N 30 30 30 30 30
Kues2  Pearson Correlation 521" 1 465" .209 761"
Sig. (2-tailed) .003 .010 267 .000
N 30 30 30 30 30
Kues3  Pearson Correlation .305 465" 1 .250 .756™
Sig. (2-tailed) .101 .010 182 .000
N 30 30 30 30 30
Kues4  Pearson Correlation .254 .209 .250 1 .625™
Sig. (2-tailed) 176 267 182 .000
N 30 30 30 30 30
Total Pearson Correlation 677 761" .756™ .625™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.651

4




2. Analisis Univariat

Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baru 31 17.9 17.9 17.9
Lama 142 82.1 82.1 100.0
Total 173 100.0 100.0
Keikutsertaan Pelatihan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Pernah 47 27.2 27.2 27.2
Pernah 126 72.8 72.8 100.0
Total 173 100.0 100.0
Pengetahuan K3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup 22 12.7 12.7 12.7
Baik 151 87.3 87.3 100.0
Total 173 100.0 100.0
Sikap Stripping
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Negatif 81 46.8 46.8 46.8
Positif 92 53.2 100.0 100.0
Total 173 100.0 100.0
Safety Climate
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 7 4,0 4,0 4,0
Cukup 46 26,6 26,6 30.6
Baik 120 69.4 69.4 100.0
Total 173 100.0 100.0




Safety Behavior

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Buruk 24 13.9 13.9 13.9
Baik 149 86.1 86.1 100.0
Total 173 100.0 100.0
3. Analisis Bivariat
Masa Kerja x Safety Behavior
Crosstab
Safety Behavior
Buruk Baik Total
Masa Kerja ~ Baru Count 5 26 31
% of Total 16,1% 83,9% 100%
Lama  Count 19 123 142
% of Total 13,4% 86,6% 100%
Total Count 24 149 173
% of Total 13.9% 86.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .1612 1 .688
Continuity Correction® .013 1 .909
Likelihood Ratio .156 1 .693
Fisher's Exact Test a74 437
Linear-by-Linear Association .160 1 .689
N of Valid Cases 173

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.30.
b. Computed only for a 2x2 table.




Pelatihan x Safety Behavior

Crosstab
Safety Behavior
Total
Buruk Baik
Count 23 24 47
Tidak Pernah
% of Total 48,9% 51,1% 100.0%
Keikutsertaan Pelatihan
Count 1 125 126
Pernah
% of Total 0.8% 99.2% 100.0%
Count 24 149 173
Total
% of Total 13.9% 86.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 66.4012 1 .000
Continuity Correction® 62.433 1 .000
Likelihood Ratio 62.517 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 66.017 1 .000
N of Valid Cases 173

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.52.

b. Computed only for a 2x2 table

Pengetahuan x Safety Behavior

Crosstab
Safety Behavior
Buruk Baik Total

Pengetahuan K3 Cukup Count 4 18 22
% of Total 18.2% 81.8% 100.0%

Baik Count 20 131 151

% of Total 13.2% 86,8% 100.0%

Total Count 24 149 173
% of Total 13.9% 86.1% 100.0%




Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square .3922 1 531
Continuity Correction® .087 1 767
Likelihood Ratio .367 1 .545
Fisher's Exact Test .515 .363
Linear-by-Linear Association .389 1 .533
N of Valid Cases 173

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.05..

b. Computed only for a 2x2 table

Sikap x Safety Behavior

Crosstab
Safety Behavior
Buruk Baik Total
Sikap Stripping Negatif  Count 16 65 81
% of Total 19.8% 80.2% 100.0%
Positif Count 8 84 92
% of Total 8.7% 91.3% 100.0%
Total Count 24 149 173
% of Total 13.9% 86.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) | (1-sided)
Pearson Chi-Square 4.4082 1 .036
Continuity Correction® 3.531 1 .060
Likelihood Ratio 4.448 1 .035
Fisher's Exact Test .0.47 .030
Linear-by-Linear Association 4.382 1 .036
N of Valid Cases 173

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.24.

b. Computed only for a 2x2 table




Safety Climate x Safety Behavior

Crosstab
Safety Behavior
Buruk Baik Total
Safety Climate Rendah Count 5 2 2
% of Total 71.4% 28.6% 100.0%
Cukup Count 16 30 41
% of Total 34.8% 65.2% 100.0%
Baik Count 3 117 120
% of Total 2.5% 97.5% 100.0%
Total Count 24 149 173
% of Total 13.9% 86.1% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance | Exact Sig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 49.2302 2 .000
Likelihood Ratio 43.443 2 .000
Linear-by-Linear Association 48.879 1 .000
N of Valid Cases 173

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .97
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

1. Proses Stripping




3. Safety Talks, Toolbox Meeting, serta Penyebaran dan Pengisian Kuesioner

Observasi di area Disposal

Observasi area Rehabilitasi

by

Observasi Bahaya Ergonomi Observasi di Process Plant

Observasi area Slag Dump
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